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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu dan bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.*
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
Korelasional. Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa
ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat

manipulasi variabel.2

B. Variabel Penelitian dan Indikator
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel independen/bebas

(X) dan variabel terikat (variabel Y). Dalam penelitian ini variabel X membahas

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), 14.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, Edisi Revisi, 1V, 1993), 215.
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tentang Pengaruh Figur Politik Tri Rismaharini, selanjutnya variabel Y membahas

tentang Peta Kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya. Adapun

indikator dari variabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Variabel Dan Indikator Variabel X

Variabel Indikator Variabel Sub Indikator Variabel
Pengaruh Figur Politik Pencitraan Kredibilitas tinggi
Tri Rismaharini (X)

Reputasi yang baik

Citra yang baik
Popularitas Dikagumi

Popularitas Figur
Elektabilitas Tingkat keterpilihan
Tabel 3.2

Variabel Dan Indikator Variabel Y

Variabel

Indikator Variabel

Sub Indikator Variabel

Peta Kemenangan partai
PDIP dalam Pileg 2014
di Kota Surabaya

(Y)

Kelembagaan politik

Adaptabilitas

Koherensi

Otonomi

Kesisteman

Meningkatnya
lingk up

Kerekatan

Keteraturan

Attitudinal

Komitmen

Penanaman nilai

Struktural dan eksternal

Kebebasan
organisasi
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Reification Populer

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Dua variabel yang sebagaimana
diklasifikasikan seperti di atas memiliki asumsi bahwa ada pengaruh Figur politik
Tri Rismaharini terhadap peta kemenangan partai PDIP dalam Pileg 2014 di kota
Surabaya. Asumsi tersebut berawal dari seseorang dalam mempersepsikan suatu hal
butuh melalui beberapa tahapan terlebih dahulu.® Dalam hal ini, yang dimaksudkan
tentunya mengenai pengarun Figur politik Tri Rismaharini terhadap peta
kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. Lebih lanjut, dari hal
tersebut akan mempengaruhi masyarakat kota Surabaya yang nantinya bisa
digolongkan menjadi enam jenis, yakni jenis kelamin, agama, usia, pendidikan,

pekerjaan, dan penghasilan.

. Obyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya

orang, tetapi juga objek dan benda-benda yang ada di sekitar kita.*

3Yanna uzlifa, figur tokoh sebagai pertarungankekuatan partai politik dalampemenangan
pemilu 2014, artikel

* Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal: 80.



57

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat kota
Surabaya yang terdaftar di DPT dalam Pileg 2014 di kota Surabaya yang

berjumlah. Adapun rincian populasi dalam penelitian ini sebagai berikut;

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Kota Surabaya pada Pileg Tahun 2014
No Dapil Kecamatan L P Jumlah DPT
1. Dapil Satu Tegalsari 40.228 41.856 82.084
Simokerto 34.318 35.749 70.067
Genteng 22.295 23.380 45.675
Bubutan 35.647 37.531 73.178
Gubeng 48.042 51.734 99.778
Krembangan 40.164 42.414 82.578
2. Dapill Dua Tambaksari 74.815 78.211 153.026
Kenjeran 49.304 50.005 99.309
Semampir 63.802 65.801 129.603
Pabean Cantikan 27.547 28.653 56.200
3. Dapil Tiga Wonocolo 27.026 28.280 55.342
Rungkut 34.003 35.454 69.457
Sukolilo 36.752 38.427 75.179
Tenggilis 19.855 20.842 40.697
Mejoyo
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Gunung Anyar 18.136 19.027 37.163
Mulyorejo 30.900 32.668 63.568
Bulak 13.447 14.221 27.658
Dapil Empat Wonokromo 54.233 58.490 112.723
Sawahan 72.581 76.359 148.940
Gayungan 13.507 14.211 28.061
Jambangan 16.517 17.146 33.663
Sukomanunggal 33.026 34.106 67.132
Dapil Lima Benowo 19.684 20.323 40.007
Pakal 16.494 16.767 33.261
Asemrowo 14.967 19.472 29.439
Dukuh Pakis 30.386 21.714 42.100
Tandes 29.572 31.392 60.964
Sambikerep 20.173 20.841 41.014
Lakarsantri 18.488 19.192 37.680
Wiyung 23.874 24.974 48.848
Karang Pilang 24..207 25.706 49.913
Jumlah total 994.026 1.040.281 2.034.307

Sumber: DPT KPU Kota Surabaya Tahun 2014 di olah sendiri
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa populasi dalam penelitian

ini berjumlah 2.034.307 penduduk. Jumlah populasi tersebut terbagi terbagi
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kedalam 5 dapil. Adapun masyarakat yang menjadi populasi dalam penelitian ini
diantaranya; Dapil satu (453.360), Dapil dua (438.138), Dapil tiga (369.064),
Dapil empat (390.519), dan Dapil lima (383.226). Jadi jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 2.034.307 penduduk.
2. Sampel

Sampel mempunyai pengertian sebagai bagian atau wakil dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Sampel sendiri digunakan
untuk menggeneralisasikan atau membuat kesimpulan penelitian yang berlaku
bagi populasi.® Di sisi lain, alasan peneliti menggunakan sampel dikarenakan
adanya keterbatasan dana, tenaga, maupun waktu yang digunakan untuk
penelitian.®

Dalam penelitian ini, sebagaimana yang diketahui jumlah populasi pada
penelitian ini berjumlah  2.034.307 penduduk. Jumlah tersebut, kemudian

diambil menjadi sampel dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Slovin, yakni:’
n= N
1+ Ne?
n= 2.034.307 = 99,99 menjadi 100 responden

1+ 2.034.307 (10%)2
Dimana :

n  =Jumlah sample

5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,Hal: 175.

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal: 81.
" Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Rajp
Grafindo Persada, 1996), Hal: 78.
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N =Jumlah populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. Dalam penelitian ini, besar e
ditetapkan 10%.
Berdasarkan hasil penghitungan rumus sampel diatas, dapat diketahui bahwa
sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Selanjutnya, dalam
pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik sampel daerah (Area
Sampling). Teknik ini digunakan peneliti dikarenakan sampel yang akan diteliti
atau sumber data berada pada daerah yang luas dengan berbagai latar belakang,
yakni mencakup selurun Kota Surabaya.

Dalam menentukan sampel di setiap wilayah, peneliti menggunakan
Rumus Presentase (P = f/Nxn).
Dimana:
P:Jumlah Responden . Frekuensi N: Jumlah Populasi
n: Jumlah Sampel

Adapun hasil penentuan sampel di masing-masing wilayah di Kota

Surabaya dapat dilihat pada tabel dibawah in

Tabel 3.4
Penentuan Responden Tiap Kecamatan
No | Dapil Kecamatan L P Jumlah DPT Jumlah
Responden
1. Satu Tegalsari 40.228 41.856 82.084 4.034 (4)
Simokerto 34.318 35.749 70.067 3.444 (3)
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Genteng 22.295 23.380 45.675 2.245 (2)
Bubutan 35.647 37.531 73.178 3.597 (4)
Gubeng 48.042 51.734 99.778 4.904 (5)
Krembangan 40.164 42.414 82.578 4.059 (4)

Dua Tambaksari 74.815 78.211 153.026 7.522 (8)
Kenjeran 49.304 50.005 99.309 4.881 (5)
Semampir 63.802 65.801 129.603 6.370 (6)
Pabean 27.547 28.653 56.200 2.762 (3)
Cantikan

Tiga Wonocolo 27.026 28.280 55.342 2.720 (3)
Rungkut 34.003 35.454 69.457 3.414 (3)
Sukolilo 36.752 38.427 75.179 3.695 (4)
Tenggilis 19.855 20.842 40.697 2.000 (2)
Mejoyo
Gunung 18.136 19.027 37.163 1.826 (2)
Anyar
Mulyorejo 30.900 32.668 63.568 3.124 (3)
Bulak 13.447 14.221 27.658 1.359 (1)

Empat Wonokromo 54.233 58.490 112.723 5.541 (6)
Sawahan 72.581 76.359 148.940 7.321 (7)
Gayungan 13.507 14.211 28.061 1.379 (1)
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Jambangan 16.517 17.146 33.663 1.654 (2)
Sukomanung 33.026 34.106 67.132 3.299 (3)
gal

Lima Benowo 19.684 20.323 40.007 1.966 (2)
Pakal 16.494 16.767 33.261 1.635 (2)
Asemrowo 14.967 19.472 29.439 1.447 (1)
Dukuh Pakis 30.386 21.714 42.100 2.069 (2)
Tandes 29.572 31.392 60.964 2.996 (3)
Sambikerep 20.173 20.841 41.014 2.016 (2)
Lakarsantri 18.488 19.192 37.680 1.852 (2)
Wiyung 23.874 24.974 48.848 2.401 (2)
Karang 24..207 25.706 49.913 2.453 (2)
Pilang

Jumlah total 994.026 1.040.281 2.034.307 100

Sumber: Data dari KPU kota Surabaya di olah sendiri

Berdasarkan hasil penghitungan rumus penentuan sampel di atas, dapat
diketahui bahwa sampel pada setiap wilayah mempunyai jumlah responden yang
berbeda-beda, dan apabila di jumlah total 100 responden.

Untuk menentukan responden dari masing-masing daerah penelitian
menggunakan Multistage sampling adalah cara pengambilan sampel dimana kita
memilin  sebuah sampel dengan menggunakan kombinasi dari metode

pengambilan sampel yang berbeda. Misalnya, di Tahap 1, Kkita bisa
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menggunakan cluster sampling untuk memilih kelompok dari populasi.
Kemudian, di tahap 2, kita bisa menggunakan simple random sampling untuk
memilih bagian dari unsur setiap kelompok untuk sampel akhir. Multistage
sampling yang mengacu pada rencana pengambilan sampel di mana sampel
tersebut dilakukan secara bertahap dengan menggunakan unit sampel yang lebih
kecil dan lebih kecil pada setiap tahap.

Untuk memastikan sampainya angket/kuesioner kepada masing-masing
responden yang berada di selurun wilayah di Kota Surabaya, peneliti meminta
bantuan beberapa teman untuk menjadi pendamping peneliti dengan tujuan
mendapatkan data secara maksimal. Adapun teman yang dijadikan pendamping
oleh peneliti diantaranya:

1. Irma Fikria (Mahasiswa Semester 2 STIESIA).

2. Afrohul Milah (Mahasiswa Semester 2 UNESA).

3. Sulton Arifin (Mahasiswa Semester 7 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya).

4. Nurul Huda (Mahasiswa Semester 7 Universitas Negeri Surabaya).

5. M. Sabhudin (Mahasiswa Semester 7 UPN Veteran Surabaya).
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D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.® Berangkat dari judul penelitian ini, maka
dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Data Kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka
secara langsung. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif dalam
penelitian ini, diantara data kualitatif dalam penelitian ini, seperti biografi
Figur Tri Rismaharini, dan PDIP.

b. Data kuantitatif adalah data yang bisa dilambangkan dengan angka. Yang
termasuk data kuantitatif disini adalah nilai hasil angket yang telah diisi oleh
masyarakat kota Surabaya yang terbagi di Dapil 1, Dapil, 2, Dapil 3, Dapil 4,
dan Dapil 5 yang terdaftar sebagai DPT (Daftar Pemilih Tetap) dalam Pileg
2014 dan hasil angket penelitian.

2. Sumber data
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data lapangan berupa data
primer dan data sekunder, seperti dibawah ini:

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
responden penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data secara langsung sebagai sumber informasi yang dicari.

& M. Amin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1990), Hal: 130.
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Adapun yang termasuk dalam data primer ini adalah hasil angket yang
diperoleh dari responden.

b. Data sekunder adalah data penunjang yang sifatnya untuk melengkapi data
primer. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, seperti
literatur atau buku, jumlah penduduk Kota Surabaya, dan data-data yang
berkaitan dengan seorang Figur Politik yang berasal dari buku dan jurnal serta

internet.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun pengertian dari ketiga
metode tersebut adalah:
1. Observasi
Definisi observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan
gejala-gejala yang diselidiki. Hal ini dikarenakan dalam observasi dilakukan
proses-proses pengamatan guna penelitian yang Kkhususnya berkaitan dengan
prilaku manusia.®
Alasan penulis menggunakan observasi adalah untuk menyajikan
gambaran nyata perilaku masyarakat Surabaya mengenai persepsi masyarakat

tentang pengaruh figur politik Tri Rismaharini terhadap peta kemenangan PDIP

% Suharsini Arikunto, Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Hal: 145.
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dalam Pileg 2014 di kota Surabaya. Observasi diperoleh langsung dari
pengamatan penulis terhadap perilaku memilih masyarakat Surabaya.
Observasi akan dilakukan di KPU kota Surabaya untuk mendapatkan data-

data tentang jumlah DPT pada Pileg 2014 kota Surabaya.

. Angket

Definisi angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.10

Penyebaran angket tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat tentang figur politik Tri Rismaharini menurut masyarakat
Kota Surabaya dalam Pileg 2014, dan bagaimana peta kemenangan PDIP dalam
Pileg 2014 di Kota Surabaya, serta seberapa besar figur politik Tri Rismaharini
berpengaruh pada kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya, dalam
perhitungan angka-angka.

Angket akan diberikan kepada masyarakat kota Surabaya yang terpilih
sebagai responden dalam penelitian.
. Dokumentasi
Definsi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menelusuri data historis.** Penggunaan dokumentasi pada penelitian ini

10 1bid., 142.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008). Hal: 78
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untuk mengetahui kebenaran data tentang pengaruh figur politik Tri Rismaharini
terhadap peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di kota Surabaya.
Dokumentasi didapatkan di KPU kota Surabaya dan di masyarakat kota

Surabaya.

F. Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

1. Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.'? Penggunaan analisis data dengan statistik deskriptif
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, yakni
Bagaimana persepsi masyarakat tentang Figur politik Tri Rismaharini menurut
masyarakat kota Surabaya dalam Pileg 2014 dan Bagaimana peta kemenangan
PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya.

2. Statistik Inferensial mempunyai pengertian sebagai teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.t3 Penggunaan statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang ketiga, yakni seberapa besar Figur politik Tri Rismaharini

berpengaruh pada kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di Kota Surabaya. Lebih

12 Sugiyono, Metode Penelitihan Kombinasi (Mixed Methodes) (Bandung: Alfabeta,
2011). Hal: 147.
13 |bid,. Hal: 158.
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lanjut, penggunaan statistik inferensial akan digunakan melalui tahapan awal,
yakni dengan pengumpulan data atau angket untuk menentukan skor responden
sesuai penskoran yang ditentukan dan menjumlahkan skor tersebut sesuai item
pertanyaan. Dalam menentukan skor digunakan cara sebagai berikut:

1. Pilihan Jawaban Sangat Setuju diberi skor 4

2. Pilihan Jawaban Setuju diberi skor 3

3. Pilihan Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2

4. Pilihan Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Selanjutnya, data yang diperoleh dari angket dianalisis melalui beberapa
tahapan, yakni: Mengelompokkan data sesuai variabelnya, Membuat tabulasi
data, dan selanjutnya diolah dengan menggunakan komputerisasi SPSS versi

16,0.

Metode yang digunakan untuk menjawab seberapa besar pengaruh Figur
politik Tri Rismaharini terhadap peta kemenangan PDIP dalam Pileg 2014 di
Kota Surabaya, peneliti menggunakan Teknik Analisa Regresi Linier Sederhana.
Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel apabila data dua variabel berbentuk interval dan ratio,
dan sumber data dari dua variabel tersebut sama.!* Hasil output SPSS dari
analisis teknik regresi linier sederhana nantinya meliputi, Descriptive Statistic,

Correlation, Coefficients, dan Model Summary.

14 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for
Windows, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012). Hal: 117.
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Descriptive Statistic digunakan untuk melihat nilai rata-rata atau mean dari
setiap variabel X dan variabel Y. Correlation digunakan untuk melihat seberapa
jauh tingkat hubungan diantara variabel X terhadap variabel Y yang kemudian
dikonsultasikan dengan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi, seperti

yang dibawah ini:

Tabel 3.5

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
040 - 0599 Cukup Kuat
020 - 0399 Rendah
000 - 0,199 Sangat Rendah

Coefficients digunakan untuk menguji signifikansi hubungan maupun
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Model Summary digunakan untuk
melihat berapa persen tingkat pengaruh antara variabel X tentang pengaruh Figur
politik Tri Rismaharini terhadap variabel Y mengenai peta kemenangan PDIP

dalam Pileg 2014 di kota Surabaya.



